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Abstract. In the era of globalization, competition between companies is getting tougher.
So that it can survive and make the company superior, the company must have the
strength to be able to develop and experience challenges, familiarize its strategy with the
changes that have been made so that it can always survive. Many aspects ensure the
success of a company in experiencing such competition. Companies must be able to
develop human resources who are able to master technology quickly against existing
changes.

Basically, human resources are one of the main key factorsin global competition which
shows that human resources must be considered in all their needs on how to create and
manage human resources to be qualified, have skills and be highly competitive in global
competition to achieve company goals. Prasetyo, 2018).

In connection with the above circumstances, the role and contribution of employees to
the company will ensure the survival of the company. The role and contribution is by
showing maximum performance so that it will be able to support the company's excellence
in competition with other similar companies.
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Abstrak. Di era globalisasi, persaingan antar perusahaan semakin ketat. Sehingga dapat
bertahan dan menjadikan perusahaan lebih unggul, perusahaan wajib mempunyai
kekuatan agarbisa berkembang serta mengalami tantangan, membiasakan strateginya
dengan pergantian yang terjalin agar senantiasa dapat bertahan hidup. Banyak aspek yang
memastikan keberhasilan suatu perusahaan dalam mengalami persaingan semacam itul.
Perusahaan harus bisa mengembangkan sumber daya manusia yang sanggup menguasai
teknologi dengan cepat terhadap perubahan yang ada.

Pada dasarnya, sumber daya manusia merupakan salah satu faktor kunci utama dalam
persaingan global yang menunjukkan bahwa sumber daya manusia harus diperhatikan
dalam segala kebutuhannya bagaimana menciptakan dan mengelola sumber daya
manusia menjadi berkualitas, memiliki ketrampilan serta berdaya saing tinggi dalam
persaingan global untuk mencapai tujuan perusahaan (Prasetyo, 2018).

Berkaitan dengan keadaan di atas maka peran serta kontribusi karyawan terhadap
perusahaan akan memastikan kelangsungan hidup perusahaan. Peran serta kontribusi
tersebut adalah dengan menunjukkan kinerja yang maksimal sehingga akan bisa
mendukung keunggulan perusahaan dalam persaingan dengan perusahaan lain yang
sgjenis.

Kata kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.
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LATAR BELAKANG

Kinerjaadalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam mel aksanakan tugasnya sesuali dengan tanggung jawab yang di berikan
kepadanya (Mangkunegara, 2018). Lebih lanjut bahwa kinerja karyawan merupakan
salah satu indikator keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Kinerja
karyawan menentukan kemajuan perusahaan. “Kinerja merupakan hal yang sangat
penting bagi suatu organisasi untuk berusaha mencapai tujuannya (Fachrezi, 2020).
Berbagai faktor dapat menentukan tingkat kinerja karyawan meliputi disiplin kerja,
lingkungan kerja dan insentif.

Disiplin kerja adalah kemampuan dan sikap untuk mengendalikan kepatuhan diri
sendiri aturan yang ditetapkan perusahaan untuk mencapai tujuannya. “Disiplin adalah
perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin
adalah sikap, tingkah laku (Sutrisno, 2020). Mengembangkan disiplin kerja pada
dasarnya adalah masalah semua orang, mangjemen anggota organisasi yang sangat
penting. (Hasibuan, 2018) menyatakan kedisiplinan bahwa “Kesadaran dan kesediaan
seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”.
Kemudian hasil penelitian Andriyani & Adipradana (2021) dan Muslimat & Wahid
(2021) menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja adalah
tempat dimana karyawan melakukan aktivitas kerjanya. Jika lingkungan kerja
menciptakan lingkungan yang kondusif, hal itu dapat berdampak positif. (Darmadi, 2020)
menjelaskan lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan
sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan kewgjiban yang telah
ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan lain-
lain. Lingkungan kerja yang dikemukakan oleh (Pranitasari, 2019), yaitu lingkungan
kerjaterdiri dari sistem kerja, desain pekerjaan dan mangjer sertarekan kerja. Sarana dan
prasarana termasuk lingkungan kerja baik itu lingkungan internal organisasi, maupun
lingkungan eksternal organisasi. Lingkungan pekerjaan baik (sarana dan prasarana baik)
atau buruk (sarana dan prasarana tidak tersedia), dukungan secara langsung atau tidak
langsung dalam organisasi akan dapat mempengaruhi Kkinerja karyawan, seperti
lingkungan kerjayang jauh dari tempat tinggal karyawan dapat menyebabkan penurunan

kinerja karyawan karena kelelahan perjalanan dan kondis kerja yang buruk, lingkungan
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kerjayang kotor, tidak aman, lingkungan kerja yang tidak nyaman, kebisingan, ini semua
mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja berdampak positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai dan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Kusumastuti, 2019).

Insentif adalah sebagai bentuk dorongan, bentuk insentif finansial bagi karyawan
perusahaan menjadikan karyawan sebagai pencapaiannya karyawan. Insentif merupakan
bagian dari kompensasi yang harus diberikan oleh organisasi atau perusahaan terhadap
karyawannya agar kinerjanya makin meningkat (Fenti, 2018). Selanjutnya (Agustina,
2020) menjelaskan melalui pemberian insentif juga berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, karena sesuatu hal yang menjadi hak karyawan dan bisa membangkitkan
antusiasme dalam mencapai tujuan perusahaan (Han, 2018) menyatakan bahwa,
pemberian insentif dalam bentuk uang kepada karyawan menunjukan bahwa, terdapat

hubungan yang positif terhadap komitmen kinerja karyawan kepada perusahaan.

KAJIAN TEORITIS
Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Mangjemen sumber daya manusia adalah aktifitas-aktifitas yang meliputi fungsi
perencanaan, perekrutan sumberdaya manusia, analisis sumber daya manusia, kesetaraan
kesempatan kerja, keuntungan dan kompensasi, kesehatan, keamanan dan keselamatan,
serta hubungan tenaga kerja dan buruh (Mathis & Jackson, 2019). Peran mangemen
sumber daya manusia di sebuah organisasi sangat strategis. Peran yang dilakukan terkait
dengan kebijakan rekrutmen, penempatan, penggajian atau pemberian kompensasi dan
pengembangan karier yang didasarkan pada kompetensi.

Mangjemen sumber daya manusia merupakan suatu pengadaan, pengembangan,
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja dengan
maksud untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan secara terpadu (Sutrisno, 2019).
Dalam dunia kerja komitmen pegawai terbukti dapat memperkirakan perilaku pegawai
yang secara teratur khususnyaterkait dengan presensi pegawai tersebut (Hasan, 2019).

Tugas mangiemen sumber daya manusia yang paling utama berkaitan dengan
kegiatan administrasi seperti rekrutmen, sistem penghargaan, promosi, dan sebagainya.
Mangjemen sumber daya manusia juga harus dapat mengusahakan penciptaan sumber

daya manusia yang berkualitas untuk mewujudkan tujuan organsasi.
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Disiplin Kerja

Disiplin adalah sesuatu sikap yang wajib ditanamkan pada tiap induvidu di dalam
taupun diluar organisasi, tiap induvidu wajib mencontohi ataupun mentaati seluruh
peraturan-peraturan yang terdapat serta sudah disepakati |ebih dahulu dan peraturan yang
terdapat serta telah disepakati |ebih dahulu dan bersedia menerima seluruh konsekuens
apabila melanggar peraturan tersebut. (Effendy, 2020) menyatakan disiplin sebagai
keadaan ideal dalam mendukung pelaksanaan tugas sesuai aturan dalam rangka
mendukung optimalisas kerja. Sedangkan menurut (Ramon, 2019) disiplin kerja adalah
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya. Jika ketetapan perusahaan diabaikan, karyawan
memiliki disiplin kerja yang tergolong buruk. Sebaliknya jika karyawan menaati
peraturan yang berlaku dalam perusahaan, maka karyawan menunjukkan kondisi disiplin
kerjayang baik (Partika, 2020).

Tujuannya yaitu menekankan perubahan karyawan dalam meningkatkan kesadaran

untuk menaati norma sosial dan peraturan yang berlaku diperusahaan.

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja harus memberi suasana yang baru guna membawa pengaruh
keberhasilan pel aksanaan tugas terhadap para karyawannya. (Suhardi, 2019) Menyatakan
lingkungan kerja merupakan segala yang meyeluruh yang meliputi sarana maupun
prasarana kerja yang berada di sekitar karyawan yang sedang dalam melakukan
pekerjaanya dan dapat mempengaruhi karyawan pada saat sedang melakukan
pekerjaanya tersebuit.

Lingkungan kerja merupakan faktor yang sangat penting yang bercerita tentang
karyawan dan tugas-tugasnya yang dapat mempengaruhi proses kinerja karyawan.
Misalnya kebersihan, musik, peralatan pekerjaan, dan hubungan karyawan dan pimpinan
(Syardiansah & Utami, 2019).

Lingkungan kerja termasuk sesuatu yang berada pada sekitar para karyawan
sehingga mempengaruhi suatu individu dalam melaksanakan kewgjiban yang telah
ditugaskan kepadanya, seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan lain-
lain (Darmadi, 2020).
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I nsentif

Insentif adalah pemberian imbalan berupa bonus diluar ggji yang berperan selaku
perangsang kinerja karyawan. Prinsip pemberian insentif memiliki keterkaitan dengan
kinerja karyawan tersebut. Biasanya insentif diberikan kepada seseorang karyawan yang
mempunyai prestasi ataupun sanggup menggapai target- target yang sudah didetetapkan
industri. (Sinambela, 2019) menyatakan bahwainsentif merupakan elemen atau balasjasa
yang diberikan secara tidak langsungtetap atau bersifat variabel tergantung pada kinerja
pegawai.

Mangkunegara dalam Ruslan (2020) menyatakan pengertian insentif adalah suatu
bentuk uang yang diberikan oleh pihak pemimpin organisasi kepada karyawan agar
mereka bekerja dengan motivasi yang tinggi dan berprestasi dalam mencapai tujuan -
tujuan organisasi sebagai pengakuan prestas kerja dan kontribusi karyawan kepada
organisasi. Insentif adalah motivasi yang diberikan untuk mendorong karyawan bekerja
secara optimal dan merupakan pendapatan yang dibedakan dari ggji atau upah yang telah
dibayarkan oleh pihak perusahaan (Meilawati 2019).

Tujuan utama pemberian insentif kepada karyawan pada dasarnya adalah untuk
menstimulas mereka agar bekerja lebih baik sehingga dapat mencapai target yang telah
ditentukan. Dan hal- hal seperti ini merupakan salah satu cara paling efektif untuk
meningkatkan hasil produksi perusahaan. (Y uni Suryani, 2019).

Kinerja Karyawan

Kinerja dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja atau
prestas sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang) yaitu hasil kerja yang dicapai oleh
seorang pegawai secara kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugasnya sesual
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Sopiah & Sangadiji, 2018).

(Lubis, 2019) menyatakan kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu
dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan, standar atau
kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Masih banyak pakar manaemen sumber
daya manusia yang membagikan penafsiran tentang kinerja yang intinya mengemukakan
jika kinerja ataupun prestasi kerja merupakan hasil kerja yang diperoleh seseorang

karyawan sepanjang periode tertentu, dibandingkan dengan kriteria yang diresmikan oleh
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organisasi. Dengan terdapatnya kriteria ataupun standar, hingga tiap organisasi dapat

mel aksanakan pengukuran terhadap hasil kerjayang dicapai oleh karyawannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksplanasi. Menurut (Sugiyono, 2017)
penelitian eksplanasi adalah penelitian yangmenjelaskan kedudukan antara variabel-
variabel diteliti serta hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain melalui
pengujian hipotesis yang telah dirumuskan.

Populas adalah gabungan dari seluruh elemen yang akan diteliti yang memiliki
ciri sama, bisa berupaindividu dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan
diteliti(Handayani, 2020). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV.
Pusat Kertas Semarang sebanyak 75 orang.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti, ataupun bagian kecil dari
anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
populasinya. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anggota populasi, dan metode
yang di gunakan adalah sensus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

CV. Pusat Kertas adalah perusahaan yang bergerak dibidang retailer, yang
menjual produk kertas dengan berbagai kualitas, ada yang kualitas rendah, kualitas
standart dan kualitas tinggi untuk pasar domestik dengan harga yang sangat
bersaing.perusahaan ini didirikan oleh Bapak Loe Piter pertama kali dikota Semarang
pada tahun 2001,CV. Pusat Kertas berlokasi dijalan Kelud Raya No. 50A, Petompon,
Kec. Gagjah Mungkur. Pada saat itu tenaga kerja hanya 7 orang, dan produk yang
disediakan juga terbatas. Selama lebih dari sepuluh tahun, CV. Pusat Kertas telah
berkembang pesat, dan saat ini mempekerjakan 75 karyawan dan membuka cabang baru
dikota Salatiga.

Penelitian ini mengangkat judul mengenai “Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan
Kerja, dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan CV Pusat Kertas Semarang” . Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Pusat Kertas.
Penggunaan sampel menggunakan metode sensus yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012).
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Untuk mendapatkan data tentang tanggapan karyawan tentang pengaruh disiplin
kerja, lingkungan kerja, dan insentif terhadap kinerja karyawan pada CV Pusat Kertas
Semarang kami mel akukan penyebaran kuesioner yang berupalembar pernyataan tentang
disiplin kerja, lingkungan kerja, dan insentif dan kinerja karyawan.

1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan CV. Pusat Kertas
Semarang.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan CV. Pusat K ertas Semarang.

Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi kedisiplinan pada saat bekerja semakin
tinggi pulatanggung jawab terhadap kinerja karyawan pada CV. Pusat K ertas Semarang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Prayogi & Nursidin,
2019), (Farisi 2020), (Arif 2019) dijelaskan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan CV. Pusat Kertas
Semarang.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Pusat Kertas Semarang.
Hal tersebut berarti bahwa semakin baik kondisi di dalam lingkungan saat bekerja maka
semakin tinggi pularasa nyaman saat bekerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Pusat
Kertas Semarang.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan (Hustia, 2020),
(Daspar, 2020), (Mutmainah, 2017), dan (Aini & Ariefiantoro 2019) mengenai pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan hasil terdapat pengaruh yang positif

dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh Insentif Terhadap Kinerja Karyawan CV. Pusat Kertas Semarang.
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa insentif berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Pusat Kertas Semarang. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel insentif tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian ini tidak sgalan dengan penelitian yang dilakukan (Merisa dan Rinto,
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2020) dan (Shinta & Siagian, 2020) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat

bepengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan tentang pengaruh disiplin

kerja, lingkungan kerja, dan insentif terhadap kinerja karyawan pada CV. Pusat Kertas

Semarang. Maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1

38

Pengujian hipotesis (H1) disiplin kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan terbukti. Hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar 3,663
dimana t hitung lebih besar dari t tabel (3,663 > 1,666), dengan nilai 1 sebesar
0,405. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi kedisiplinan pada saat bekerja
semakin tinggi pula tanggung jawab terhadap kinerja karyawan pada CV. Pusat
Kertas Semarang.

Pengujian hipotesis (H2) lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja karyawan terbukti. Hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar
2,114 dimana t hitung lebih besar dari t tabel (2,114 > 1,666), dengan nilai 2
sebesar 0,243. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin baik kondis di dalam
lingkungan saat bekerja maka semakin tinggi pula rasa nyaman saat bekerja
terhadap kinerja karyawan pada CV. Pusat Kertas Semarang.

Pengujian hipotesis (H3) insentif berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan tidak terbukti. Hal ini ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar
0,938 lebih kecil dari t tabel (0,938 < 1,666) dengan nilai 33 sebesar 0,106. Hal ini
dapat diartikan bahwa semakin rendah insentif yang diberikan perusahaan pada
karyawan maka akan berpengaruh tidak baik terhadap kinerja karyawan CV. Pusat
Kertas Semarang.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil pembahasan dapat diberikan saran sebagai berikut :

1

Tetap mempertahankan disiplin kerja karyawan CV. Pusat Kertas Semarang,
dengan cara memberikan penghargaan kepada karyawan yang memiliki disiplin
yang tinggi dan memberikan hukuman terhadap karyawan yang tidak disiplin.

Kebijakan ini diharapkan mampu menjadi sikap disiplin tetap stabil bahkan semakin
baik dari waktu ke waktu.

Meningkatkan lingkungan kerja yang nyaman, baik dan kondusif dalam membantu
meningkatkan kinerja karyawan CV. Pusat Kertas Semarang dalam hal ketenangan
bebas kebisingan, kenyamanan tata letak ruangan. Dan mengajarkan keterbukaan
antara karyawan dengan pimpinan perusahaan, serta menjalin hubungan yang
harmonis dengan sesama rekan kerja.

Memperbaiki insentif yang diberikan perusahaan untuk karyawan CV. Pusat Kertas
Semarang agar karyawan lebih semangat dalam bekerja dan menanamkan rasa
kepercayaan kepada karyawan. Dalam upaya menaikan insentif perusahaan harus
berhati - hati dalam melakukannya sebab perusahaan yang memberikan insentif
secara berlebihan kepada karyawan akan dapat mencelakai diri perusahaan maupun
karyawan. Insentif yang berlebihan akan mengakibatkan menurunnya daya saing
perusahaan, kecemburuan antar karyawan maupun ketidaknyamanan dalam diri

karyawan itu sendiri.
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